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ABSTRACT 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh produksi beras, konsumsi 

beras, harga beras internasional, kurs dan PDB rill Terhadap impor beras di 

Indonesia. Metode yang digunakan adalah model dinamis Error Correction Model 

(ECM). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder tahun 

2003 sampai tahun 2023. Hasil perhitungan menunjukkan dalam jangka pendek, 

variabel produksi beras, harga beras dan kurs berpengaruh negatif tapi signifikan 

sedangkan konsumsi beras dan PDB rill berpengaruh negatif dan tidak signifikan. 

Dalam jangka panjang variabel kurs berpengaruh negatif tapi signifikan, 

sedangkan produksi beras, konsumsi beras dan harga beras internasional 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Variabel PDB rill  berpengaruh positif 

tapi tidak signifikan. 

 

 Kata Kunci: Produksi Beras, Konsumsi Beras, Harga Beras Internasional, Kurs,  

PDB rill, Error Corection Model (ECM) 
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This research aims to determine the development of rice production, rice 

consumsion consumsion coCCCCOMconsumption, international rice prices, 
rice consumption, international rice prices, rupiah and world exchange rates, and 

real GDP on rice imports in Indonesia 
GDP on rice imports in Indonesia. The method used is the dynamic Error 

Correction Model (ECM). 
Correction Model (ECM). The data used in this study are secondary data from 

2003 to 2023 
2003 to 2023. The calculation results show that in the short term, production 

variables, international rice  
variables, international rice prices, and exchange rates have a significant and rice 

 
 consumption variables and real GDP have a negative insignificant effect on rice 

imports. In the long term, long-term variables, rice 
imports. In the long term, long-term variables, rice production, and exchange rates 

exchange rates have a significant 

Keywords: Rice import, Rice production, Rice consumsion, Exchange rate and  

       GDP  rill 
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have a significant negative relationship, while international rice price variables 

and rice consumption have a negative insignificant relationship, while real GDP 

variables have a positive insignificant relationship to rice imports. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beras atau oryza sativa adalah komoditas strategis yang menjadi makan 

pokok bagi mayoritas penduduk Indonesia. Sebagai sumber karbohidrat utama, 

beras memiliki peran vital dalam memenuhan gizi dan energi harian masyarakat. 

Ketergantungan yang tingggi terhadap beras menjadikannya bukan sekedar bahan 

pangan, melainkan juga bagian tak terpisahkan dari budaya dan tradisi lokal . oleh 

karena itu, ketersediaan beras yang stabil dan terjangkau sangatlah penting bagi 

kesejahteraan sosisal dan ekonomi bangsa. 

Mewujudkan ketersedian beras Indonesia seringkali menemukan berbagai 

tantangan seperti perubahan iklim yang mengakibatkan gagal panen, ahli fungsi 

lahan menjadi area non-pertanian dan keterbatahan infrastruktur. Faktor eksternal 

juga mempengaruhi ketersedian beras seperti tidak stabilnya politik global yang 

berdampak kenaikagan bahan energi global dan kenaikan harga pupuk 

internasional sehingga menggangu produksi padi di dalam negeri. Dampak 

terganggunya produksi dalam negeri membuat harga beras dalam negeri megalami 

kenaikan oleh karena itu  impor beras menjadi langkah stategis dan efisien untuk 

menjamin ketersedian pasokan beras. Berikut perkembangan impor beras di 

Indonesia. 

 

 

 



2 

 

Grafik 1. 1 

Kondisi Impor Beras di Indonesia Tahun 2013-2023 (Ton) 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik  

Berdasarkan pada grafik 1.1 dapat di lihat keadaan impor beras Indonesia 

mengalami fluktuasi dalam sepuluh tahun tekhir. Pada tahun 2014 impor beras 

Indonesia sebesar 844.163 ton mengalami kenaikan hingga tahun 2016 sebesar 

1.283.178 ton. Pada tahun 2017 mengalami penurunan yang signifikan sebesar  

305.274 ton tetapi pada tahun berikutnya mengalami lonjakan impor beras yang 

sangat tinggi sebesar 2.253.824 ton pada tahun 2018. Mulai pada tahun 2019 

hingga 2020 produksi beras mengalami  penurunamn sebesar 444.508 hingga 

356.286 ton. pada tahun 2021 impor beras mengalami kenaikan sebsar 407.741 

ton dan terus meningkat menjadi 429.207 ton pada tahun 2022. Puncak kenaikan 

beras pada tahun 2023 yang meningkat menjadi 3.062.860 ton.  Dilihat dari data 

di atas impor beras dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu produksi bers, 

konsumsi beras, harga beras internasional, kurs dan PDB rill.  

 

0

500000

1000000

1500000

2000000

2500000

3000000

3500000

2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Impor Beras 



3 

 

Faktor produksi beras menjadi penentu utama kebutuhan impor. memiliki 

peran yang penting bagi perkembangan volume impor karena ketika volume 

impor suatu negara menurun terhadap suatu komoditi, maka diduga di negara 

tersebut terdapat kenaikan produksi, sebaliknya apabila impor suatu komoditi 

meningkat, diduga karena produksi di dalam negeri berkurang sehingga perlu 

melakukan impor (Sari, 2021).  

Perkembangan produksi beras di Indonesia mengalami penurunan dalam 

beberapa tahun terakhir. Hal ini di sebabkan oleh faktor domestik maupun global.  

Faktor global yang pertama yang mempengaruhi produksi beras dalam negeri 

yaitu ketidakstabilan politik global yang berdampak signifikan pada produksi 

beras dalam negeri. Konflik seperti perang di Rusia dan Ukraina telah 

mengganggu pasokan pupuk dunia, yang merupakan salah satu faktor produksi 

utama dalam pertanian padi. Rusia, sebagai importir pupuk terbesar kedua bagi 

Indonesia, memainkan peran penting dalam rantai pasok pupuk nasional. 

Akibatnya, pasokan pupuk dalam negeri menjadi terganggu dan harganya 

melonjak. Pada awal tahun 2022, harga pupuk non-subsidi naik antara 78,57% 

hingga 114,29%. Kenaikan ini juga membebani Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN), memaksa pemerintah mengurangi subsidi pupuk, yang 

menyebabkan naiknya Harga Eceran Tertinggi (Sarwani et al., 2023).   

Selain itu, faktor domestik juga menghadapi tantangan besar. Laju konversi 

lahan persawahan menjadi non-pertanian terus meningkat. Data menunjukkan 

bahwa luas lahan sawah di Indonesia menyusut dari 8,1 juta hektare pada tahun 

2018 menjadi 7,8 juta hektare pada tahun 2022, atau berkurang 300.000 hektare 
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dalam kurun waktu empat tahun. Pulau Jawa yang merupakan sentra produksi 

beras nasional menjadi wilayah yang paling terdampak. Provinsi Jawa Barat, Jawa 

Tengah, dan Jawa Timur masing-masing kehilangan 120.000 hektare, 80.000 

hektare, dan 70.000 hektare lahan sawah. 

Faktor iklim juga turut berkontribusi terhadap penurunan produksi. 

Perubahan iklim yang ekstrem, seperti fenomena El Niño, menyebabkan 

kekeringan di hampir seluruh wilayah Indonesia. Kondisi ini sangat memengaruhi 

tanaman padi yang sangat membutuhkan pasokan air, sehingga luas lahan tanam 

dan produksi padi menurun.  Berikut perkembangan produksi beras Indonesia. 

Grafik 1.2 

Kondisi Produksi Beras dalam Negeri Tahun 2014-2023 (Ton) 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (Diolah) 

 

 Dari grafik 1.2  menunjukan bahwa pada tahun 2014 jumlah produksi beras 

menunjukan sebesar 40.548.180 ton  hingga tahun 2017 mengalami kenaikan 

sebesar 46.401.052. Pada tahun 2018 produksi beras mengalami penurunan 
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sebesar 33.882.762 ton terus mengalami penurunan hingga tahun 2023 sebesar 

30.691.977 ton.  

Peningkatan konsumsi beras menjadi tantangan bagi pemerintah, terutama 

dalam melindungi ketahanan pangan rakyat. Tingginya permintaan konsumsi 

beras mendorong permintaan terhadap bahan pokok tersebut. Oleh karena itu, 

pemerintah harus berupaya maksimal untuk memenuhi kebutuhan beras 

masyarakat, salah satunya melalui perluasan area lahan sawah baru dan 

meningkatan produktifitas lahan yang ada guna meningkatkan produksi. Tingkat 

konsumsi beras juga memengaruhi kebijakan impor. Apabila konsumsi terus 

meningkat dan tidak diimbangi oleh produksi dalam negeri, kemungkinan 

pemerintah akan mengambil kebijakan untuk mengimpor. Dari sisi penawaran, 

kebijakan impor ini sangat dipengaruhi oleh tingkat produksi domestik. Secara 

logis, ketika permintaan beras lebih besar dari pada kemampuan produksi dalam 

negeri, akan terjadi defisit yang perlu ditutupi melalui impor. Pada gafik 1.2 dapat 

dilihat peningkatan konsumsi bers dalam kurun waktu sepuluh tahun. 
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Grafik 1.3 

Kondisi Konsumsi Beras dalam Negeri Tahun 2014-2023 (Ton)  

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (Diolah) 

 

 Dari Grafik di atas menunjukan sepuluh tahun terakhir komsumsi beras 

mengalami uptrend dari tahun 2014 konsumsi beras sebesar 28.586.796 ton 

hingga 31.097.346 ton   pada tahun 2023.  

Faktor berikutnya adalah harga beras internasional. harga beras 

internasional dengan impor beras di Indonesia dapat dijelaskan melalui teori 

permintaan dan penawaran dalam perdagangan internasional. Ketika harga beras 

internasional lebih rendah dibandingkan harga domestik, Indonesia cenderung 

meningkatkan volume impornya untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dengan 

biaya yang lebih efisien.  

Hal ini sesuai dengan teori keunggulan komparatif (comparative advantage), 

di mana suatu negara akan mengimpor komoditas yang dapat diperoleh dengan 

biaya relatif lebih murah dari luar negeri. Sebaliknya, jika harga beras 

internasional naik maka biaya impor meningkat, sehingga Indonesia akan lebih 
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berhati-hati dalam melakukan impor atau beralih pada peningkatan produksi 

domestik untuk menjaga stabilitas pasokan dan harga di dalam negeri. Fluktuasi 

harga beras internasional juga dapat memengaruhi kebijakan pemerintah terkait 

cadangan beras nasional, subsidi, dan tarif impor. Dengan demikian harga beras 

internasional menjadi salah satu faktor eksternal penting yang memengaruhi 

keputusan dan strategi impor beras di Indonesia. Berikut perkembangan harga 

beras internasional di bawah ini. 

Grafik 1.4 

Kondisi Harga Beras Internasional 2014-2023 (USD/Ton) 

 
Sumber: Global Rice Thai 5%, World Bank (Diolah) 

Berdasarkan grafik 1.3 Perkembangan harga beras internasional dapat di 

pada tahun 2014 harga beras internasional senilai 422.83 USD/ ton mengalami 

penurunan sebsar 386.00 USD/ ton pada tahun 2015. Pada tahun 2016 harga beras 

internasional menagalami kenaikan dari 396.17 USD/ ton hingga 420.67 USD/ ton 

pada tahun 2018. Tahun 2019 harga beras internasional mengalami fluktuasi 
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hingga 2022. Pada tahun 2023 harga beras mengalami kenaikan tertinggi dalam 

satu dekade terakhir senilai 553.67 USD/ ton. 

Nilai tukar (kurs) dan impor beras di Indonesia dapat dijelaskan melalui 

teori nilai tukar dan perdagangan internasional, khususnya teori elastisitas 

permintaan terhadap valuta asing. Ketika nilai tukar rupiah melemah terhadap 

mata uang asing (dolar AS), maka harga beras impor dalam rupiah menjadi lebih 

mahal. Kondisi ini cenderung menurunkan volume impor beras karena 

meningkatnya biaya pengadaan dari luar negeri. Sebaliknya, jika kurs rupiah 

menguat, harga beras impor menjadi relatif lebih murah sehingga mendorong 

peningkatan impor.  

Fenomena ini mencerminkan prinsip dasar dalam teori permintaan ketika 

harga suatu barang naik (dalam hal ini karena depresiasi nilai tukar), permintaan 

cenderung menurun dan sebaliknya. Selain itu, fluktuasi kurs juga berpengaruh 

terhadap kebijakan fiskal dan moneter pemerintah termasuk dalam menentukan 

tarif impor atau subsidi untuk menjaga stabilitas harga beras di dalam negeri. Oleh 

karena itu kurs menjadi variabel penting yang harus diperhatikan dalam 

pengelolaan impor beras nasional. Berikut perkembangan kurs sebagai berikut. 
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Grafik 1.5 

Kondisi Nilai Kurs di Indonesia tahun 2014-2023 (Rupiah) 

 
Sumber: Bank Indonesia  

Perkembagan nilai kurs pada sepulu tahun terakhir secara keseluruhan 

mengalami peningkatan terlihat pada grafik di atas. Pada tahun 2014 nilai kurs 

sebesar 11.878 rupiah mengalami kenaikan sebesar 13.391 rupiah pada tahun 

2015, pada tahun 2016 Nilai kurs mengalami penuruna sebesar 13.307 rupiah dan 

mengalami kenaikan sebesar 14.246 rupiah pada tahun 2018. Di tahun-tahun 

selanjutnya nilai kurs mengalami fluktuasi hingga mengalami kenaikan tertiggi di 

tahun 2023 sebesar 15.255 rupiah. 

Produk Domestik Bruto (PDB) riil dengan impor beras di Indonesia dapat 

dijelaskan melalui teori permintaan agregat dalam ekonomi makro. PDB riil 

mencerminkan tingkat aktivitas ekonomi dan daya beli masyarakat. Ketika PDB 

riil meningkat, menandakan pertumbuhan ekonomi yang positif, daya beli 

masyarakat cenderung naik, termasuk permintaan terhadap kebutuhan pokok 

seperti beras. Jika produksi domestik tidak mampu memenuhi peningkatan 
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permintaan tersebut, maka impor beras menjadi alternatif untuk menutupi 

kekurangan pasokan.  

Hal ini sejalan dengan teori permintaan impor, di mana peningkatan 

pendapatan nasional (PDB riil) menyebabkan kenaikan permintaan terhadap 

barang impor, khususnya barang kebutuhan pokok yang elastis terhadap 

pendapatan. Sebaliknya, ketika PDB riil menurun, daya beli masyarakat melemah 

dan permintaan terhadap beras impor juga cenderung menurun karena konsumsi 

beralih ke sumber domestik yang lebih murah atau menurun secara keseluruhan. 

Dengan demikian, fluktuasi PDB riil memiliki pengaruh langsung terhadap 

besarnya volume impor beras di Indonesia. 

Grafik 1.6 

Kondisi Nilai PDB Rill Indonesia Tahun 2014-2023 (Rupiah) 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik 

Pada grafik 1.5  dapat dijelaskan bahwa pdb ril pada tahun 2014 senilai 

8.568.2 Triliun mengalami kenaikan seniali 10.949.0 triliun di tahun 2019. Tahun 
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2020 pdb rill mengalami penurunan senilai  10.722.4 triliun dan mengalami 

kenaikan senilai 12301.5  triliun  hingga tahun 2023. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakangdi di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh produksi beras terhadap impor beras di Indonesia 2003-

2023? 

2. Bagaimana pengaruh konsumsi beras terhadap impor beras di Indonesia 2003-

2023? 

3. Bagaimana pengaruh harga beras terhadap impor beras di Indonesia 2003-

2023? 

4. Bagaimana pengaruh nilai kurs terhadap impor beras di Indonesia 2003-2023? 

5. Bagaimana pengaruh PDB rill terhadap impor beras di Indonesia 2003-2023? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan umusan masalah di atas, maka tujuan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh Produksi beras terhadap impor beras di Indonesia. 

2. Menganalisis pengaruh konsumsi beras terhadap impor beras di Indonesia. 

3. Menganalisis pengaruh harga beras terhadap impor beras di Indonesia. 

4. Menganalisis pengaruh nilai kurs terhadap impor beras di Indonesia. 

5. Menganalisis pengaruh PDB rill terhadap Negeri impor beras di Indonesia.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka manfaat  dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Memperluas pengetahuan di bidang ekonomi, dan dapat digunakan sebagai 

sumber referensi untuk penelitian serupa di masa mendatang. 

2. Sebagai sumber informasi untuk lembaga pemerintah dan lembaga lain yang 

terlibat dalam kebijaksanaan ekonomi terutama terkait dengan masalah impor 

beras yang sedang berlangsung di Indonesia.  

 

 

 

  


